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Abstrak
Sampah sebagai hasil aktivitas manusia di daerah perkotaan memberikan tekanan
yang besar terhadap lingkungan, terutama bila tidak terangkut dan akhirnya terakumulasi
ditempat-tempat terbuka maupun badan air. Pengelolaan sampah umumnya dilakukan
dengan membakar, dibuang ke selokan, menumpuk di sekitar rumah dan paling sering
dibuang ke sungai. Meskipun para ahli telah menemukan berbagai cara penanggulangan
sampah, termasuk cara pendaur ulangan, namun cara-cara tersebut masih belum
memecahkan masalah sampah yang semakin meningkat jumlah dan jenisnya, baik di
pedesaan, di pemukiman maupun di daerah kumuh perkotaan. Salah satu program
penanganan masalah persampahan adalah melalui program 3R dimana program tersebut
merupakan program dengan menjalankan prinsip 3R yaitu reduce atau mengurangi
jumlah sampah, recycle atau mendaur ulang sampah, dan reuse atau memanfaatkan
kembali sampah. Metode penelitian ini adalah menggunakan pendekatan metode yang
digunakan  dalam  penelitian  ini  adalah metode kualitatif dan kuantitatif.
Permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana gambaran dan kondisi
pengelolaan persampahan di Desa Tanjung Niaga dan Desa Kelakik Kota Nanga Pinoh,
perencanaan pengelolaan sampah dengan prinsip 3R di Desa Tanjung Niaga dan Desa
Kelakik Kota Nanga Pinoh dan peran serta masyarakat dalam pengelolaan sampah di
Desa Tanjung Niaga dan Desa Kelakik Kota Nanga Pinoh. Pengumpulan data
menggunakan data primer diperoleh melalui perhitungan timbulan sampah,
kuisioner/wawancara  dengan  pihak  masyarakat Desa Tanjung Niaga dan Desa Kelakik.
Sampel dalam penelitian ini diakukan perhitungan untuk diperoleh sebanyak 200 sampel
yang diperoleh dari Desa Tanjung Niaga dan Desa Kelakik.
Hasil dari penelitian untuk di Desa Tanjung Niaga belum menerapkan konsep 3R
sehingga diperlukan perencanaan TPST, sedangkan di Desa Kelakik sudah menerapkan
konsep 3R dengan adanya pemilahan sampah dan pengelolaan sampah, artinya
masyarakat Desa Kelakik sudah menerapkan konsep 3R dan perlu adanya peran serta
pemerintah  untuk lebih meningkatkan penerapan konsep 3R.
Kata Kunci : 3R, TPST dan Pengelolaan Sampah.
21. PENDAHULUAN
Sampah sebagai hasil aktivitas manusia di daerah perkotaan memberikan tekanan
yang besar terhadap lingkungan, terutama bila tidak sampai terangkut dan akhirnya
terakumulasi ditempat-tempat terbuka maupun badan air. Dampak lain adalah timbulan
sampah yang tak terkendali berakibat menurunnya kualitas lingkungan wilayah kota.
Meningkatnya masalah persampahan di berbagai kota di Indonesia tidak lepas dari laju
urbanisasi yang cukup tinggi di berbagai wilayah perkotaan yang tidak diimbangi dengan
penyediaan infrastruktur persampahan yang memadai. Sampah menjadi masalah penting
saat ini, terutama untuk kota-kota besar yang padat penduduknya.
Pengelolaan sampah umumnya dilakukan dengan membakar, dibuang ke selokan,
menumpuk di sekitar rumah dan paling sering dilakukan dibuang ke sungai. Sungguhpun
para ahli telah menemukan berbagai cara penanggulangan sampah, termasuk cara
pendaur ulangan, namun cara-cara tersebut masih belum memecahkan masalah sampah
yang semakin meningkat jumlah dan jenisnya, baik di pedesaan, di pemukiman maupun
di daerah kumuh perkotaan. Salah satu program penanganan masalah persampahan
adalah melalui program 3R dimana program tersebut merupakan program dengan
menjalankan 3R yaitu reduce atau mengurangi jumlah sampah, recycle atau mendaur
ulang sampah, dan reuse atau memanfaatkan kembali sampah. Pengelolaan sampah
dalam program ini dimulai dari hulu ke hilir sehingga TPA bukan lagi tempat
pembuangan tetapi tempat pemrosesan akhir sampah (Sudradjat, 2002). Undang-undang
No. 18 Tahun 2008, keseriusan dan keharusan pengelolaan sampah mulai diperhatikan
dari hulu (sumber sampah) sampai hilir (tempat pembuangan akhir) Pengelolaan sampah
diawali dengan usaha perubahan persepsi dan perilaku masyarakat untuk mengolah
sampah secara produktif. Dengan kesadaran masyarakat akan lingkungan yang semakin
meningkat, maka masyarakat dapat mengembangkan pengelolaan sampah secara mandiri
(Subekti, 2009).
Berdasarkan Survei, observasi atau pengamatan lapangan yang akan menjadi
bahasan dalam studi ini dengan menggunakan Desa Tanjung Niaga dan Desa Kelakik
Kota Nanga Pinoh sebagai lokasi studi. Lokasi studi ini terpilih karena pada Desa
Tanjung Niaga belum adanya  upaya pengelolaan sampah yang baik dan pada Desa
Kelakik sudah ada pengelolaan sampah dengan konsep 3R, sehingga penelitian ini akan
dapat memberikan data mengenai sampah yang diharapkan dapat menjadi masukan
dalam upaya pengelolaan sampah pemukiman secara keseluruhan. Pemukiman Desa
Tanjung Niaga dan Desa Kelakik  merupakan salah satu desa yang cukup padat di Kota
Nanga Pinoh. Desa Tanjung Niaga dan Desa Kelakik juga terletak di pusat kota Nanga
Pinoh yang merupakan pusat perdagangan, perkantoran dan pemukiman yang dikelilingi
oleh sunga Pinoh. Jumlah penduduk Desa Tanjung Niaga pada tahun 2013 mencapai
8.456 jiwa dan  Desa Kelakik  mencapai 2.010 jiwa.
Berdasarkan  pada  permasalahan  seperti  tersebut  di  atas,  ada  indikasi
pengelolaan sampah di Desa Tanjung Niaga dan Desa Kelakik Kota Nanga Pinoh saat ini
belum optimal dalam melibatkan peran serta masyarakat. Untuk mengetahui bagaimana
pengelolaan sampah maka perlu dilakukan penelitian terhadap ”Pengelolaan sampah
dengan prinsip 3R di Kota Nanga Pinoh Kabupaten Melawi ( Studi kasus di Desa
Tanjung Niaga dan Desa Kelakik )”.
32. KAJIAN PUSTAKA.
2.1. Definisi Sampah
Sampah adalah suatu yang tidak dikehendaki lagi oleh yang punya dan bersifat
padat. Berdasarkan Undang-undang No. 18 Tahun 2008 tentang Pengelolaan Sampah,
disebutkan bahwa sampah adalah sisa kegiatan sehari-hari manusia atau proses alam
yang berbentuk padat atau semi padat berupa zat organik atau anorganik bersifat dapat
terurai atau tidak dapat terurai yang dianggap sudah tidak berguna lagi dan dibuang ke
lingkungan. Kodoatie (2003) mendefinisikan sampah adalah limbah atau buangan yang
bersifat padat, setengah padat yang merupakan hasil sampingan dari kegiatan perkotaan
atau  siklus  kehidupan  manusia,  hewan  maupun  tumbuh-tumbuhan. Sampah dalam
ilmu kesehatan lingkungan  (refuse) sebenarnya hanya sebagian dari benda atau hal-hal
yang dipandang tidak digunakan, tidak dipakai, tidak disenangi  atau  harus  dibuang,
sedemikian  rupa  sehingga  tidak  menganggu kelangsungan hidup.
Menurut SNI 19-2454-2002, yang dimaksud dengan sampah adalah limbah yang
bersifat padat terdiri dari zat organik dan anorganik yang dianggap tidak berguna lagi
dan harus dikelola agar tidak membahayakan lingkungan dan melindungi investasi
bangunan. Sampah  perkotaan  adalah sampah yang timbul di kota dan tidak termasuk
sampah bahan berbahaya dan beracun  (B3).  Hadiwiyoto  (1983),  mendefinisikan
sampah  adalah  sisa-sisa bahan yang mengalami perlakuan-perlakuan baik karena telah
diambil bagian utamanya atau karena pengolahan atau karena sudah sudah tidak ada
manfaatnya yang ditinjau dari segi ekonomis tidak ada harganya dan dari segi
lingkungan dapat menyebabkan gangguan kesehatan atau gangguan kelestarian.
2.2 Aspek Pengelolaan Sampah
Sistem Pengolahan Sampah adalah proses pengelolaan sampah yang meliputi
lima aspek atau komponen yang saling mendukung dimana antara satu dengan lainnya
saling berinteraksi untuk mencapai tujuan (SNI 19-2454-2002). Kelima aspek tersebut
adalah :
1. Aspek teknis operasional
2. Aspek kelembagaan
3. Aspek hukum dan peraturan
4. Aspek pembiayaan
5. Aspek peran serta masyarakat
Gambar 2.1
Skema Manajemen Pengelolaan Sampah











42.3 Aspek  Peran Serta Masyarakat
Menurut Louise et.al dalam Irman  (2004), peran serta masyarakat adalah
melibatkan   masyarakat   dalam   tindak-tindak   administrator   yang mempunyai
pengaruh langsung terhadap mereka. Peran serta masyarakat sangat erat  kaitannya
dengan  kekuatan   atau   hak   masyarakat,   terutama  dalam pengambilan keputusan
dalam tahap identifikasi masalah, mencari pemecahan masalah sampai dengan
pelaksanaan berbagai kegiatan pembangunan. Peran serta masyarakat  dalam
pengelolaan  sampah  dapat  diartikan  sebagai  keikutsertaan, keterlibatan  masyarakat
dalam  kegiatan  pengelolaan  sampah  baik  langsung maupun tidak langsung. Dari
uraian  di  atas,  pengertian peran  serta  masyarakat  dalam  bidang persampahan adalah
keterlibatan masyarakat atau kelompok masyarakat baik pasif maupun aktif    untuk
mewujudkan  kebersihan  baik  bagi  diri  sendiri  maupun lingkungan. Permasalahan
sampah perkotaan sudah  menjadi  masalah/beban seluruh  pengelola  kota,  sehingga
penanganan  sampah  di  kota-kota  tidak  saja manjadi  tanggung  jawab pemerintah
daerah  yang  bersangkutan,  tetapi  juga merupakan manjadi tanggung jawab
masyarakat.
2.4 Konsep 3R
Konsep pengelolaan sampah 3R menurut buku pedoman 3R berbasis masyarakat
di kawasan permukiman meliputi reduce, reuse, dan recycle (Subekti, 2009) :
a. Reduce atau Pengurangan Volume Reduce atau reduksi sampah merupakan upaya
untuk mengurangi timbulan sampah di lingkungan sumber dan bahkan dapat
dilakukan sejak sebelum sampah dihasilkan. Setiap sumber dapat melakukan upaya
reduksi sampah dengan cara merubah pola hidup konsumtif, yaitu perubahan
kebiasaan dari yang boros dan menghasilkan banyak smapah menjadi hemat/efisien
dan sedikit sampah. Namun diperlukan kesadaran dan kemauan masyarakat untuk
merubah perilaku tersebut. Dengan demikian, volume sampah dapat dikurangi
sebelum dibuang ke TPA. Sebagai contoh sebelum limbah kertas digunakan kembali,
biasanya dipak (dikemas) untuk mengurangi biaya pembokaran di tempat
pembuangan.
b. Reuse atau Penggunaan Kembali Reuse berarti menggunakan kembali bahan atau
material agar tidak menjadi sampah (tanpa melalui proses pengolahan), seperti
menggunakan kertas bolak balik, menggunakan kembali botol bekas minuman untuk
tempat air, mengisi kaleng susu dengan susu refill, dan lain-lain. Bahan- bahan yang
dapat digunakan kembali meliputi kertas, cardboard, plastik, gelas, logam, dan lain-
lain.
c. Recycle atau Daur Ulang Recycle adalah mendaur ulang suatu bahan yang sudah
tidak berguna (sampah) menjadi bahan lain setelah melalui proses pengolahan,
seperti mengolah sisa kain perca menjadi selimut, kain lap, keset kaki, dan
sebagainya, atau mengolah botol/plastik bekas menjadi biji plastik untuk dicetak
kembali menjadi ember, hanger, pot, dan sebagainya, atau mengolah kertas bekas
menjadi bubur kertas dan kembali dicetak menjadi kertas dengan kualitas sedikit
lebih rendah, dan lain-lain.
52.5 Klasifikasi TPS (Tempat Pengelolaan Sampah)
Klasifikasi TPS sebagai berikut (SNI 19-2454-2002) :
a. TPS tipe I
Tempat pemindahan sampah dari alat pengumpul ke alat angkut sampah
yang  dilengkapi dengan :
1) Ruang pemilahan
2) gudang
3) tempat pemindahan sampah yang dilengkapi dengan landasan
container
4) Luas lahan ± 10 - 50 m2
b. TPS tipe II
Tempat pemindahan sampah dari alat pengumpul ke alat angkut  sampah
yang  dilengkapi dengan :
1) Ruang pemilahan (10 m2)
2) Pengomposan sampah organik (200 m2)
3) Gudang (50 m2)
4) Tempat pemindah sampah dilengkapi dengan landasan container
(60 m2)
5) luas lahan ± 60 – 200 m2
c. TPS tipe III Tempat pemindahan sampah dari alat pengumpul ke alat
angkut sampah yang dilengkapi dengan :
1) Ruang pemilahan (30 m2)
2) Pengomposan sampah organik (800 m2)
3) Gudang ( 100 m2)
4) Tempat pemindah sampah dilengkapi dengan landasan container
(60 m2)
5) luas lahan > 200 m2
4. ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN
4.1 Gambaran Umum Daerah Pelayanan
Kegiatan penanganan sampah di Kota Nanga Pinoh merupakan tugas Dinas
Kebersihan Kebakaran dan Pertamanan Kabupaten Melawi yang merupakan unit teknis
pelaksana yang bertanggungjawab terhadap pengelolaan sampah ( mulai tahap
pengumpulan, pengangkutan dan pembuangan ke tempat pembuangan akhir TPA).
Pengelolaan pelayanan Persampahan di Kota Nanga Pinoh merupakan tanggungjawab
pengelolaan kabupaten dalam hal ini Pemerintah Kabupaten Melawi yang diwakili oleh
Dinas Kebersihan, Pemadam Kebakaran dan Pertamanan Kabupaten Melawi. Rasio
beban kerja yang di emban oleh Dinas Kebersihan, Pemadam Kebakaran dan
Pertamanan Kabupaten Melawi dirasakan cukup tinggi. Wilayah pelayanan penanganan
sampah di Kota Nanga Pinoh hanya meliputi 5 ( lima ) desa yaitu Desa Paal, Desa
Tanjung Niaga, Desa Kenual, Desa Sidomulyo dan Kelakik. Namun jika dilihat secara
keseluruhan daerah pelayanan tersebut masih sangat terbatas, hal ini disebabkan faktor
alokasi dana yang masih belum memadai untuk kepentingan operasional dan
pembangunan sarana dan prasarana pengelolaan sampah.
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Penduduk Desa Terlayani Pengelolaan Sampah di Kota Nanga Pinoh
No Desa Laki-laki Perempuan Jumlah
1. Paal 4.651 4.604 9.255
2. Tanjung Niaga 5.104 3.352 8.456
3. Kenual 1.679 1.628 3.307
4. Sidomulyo 1.791 1.930 3.721
5. Kelakik 1.032 978 2.010
Jumlah 13.225 11.514 24.739
Sumber : Bagian Pemerintahan Kecamatan Nanga Pinoh 2013
Pelaksanaan tugas hanya dilakukan pada tahap pengangkutan sampah dari TPS
(Tempat Pembuangan Sementara) ke TPA (Tempat Pemrosesan Akhir) dan sebagian
pengumpulan dan penyapuan jalan dikonsentrasikan pada jalur jalan utama serta pasar
yang merupakan target pelayanan dari Dinas Kebersihan, Pemadam Kebakaran dan
Pertamanan Kabupaten Melawi sedangkan pada sebagian besar daerah pelayanan yang
merupakan daerah pemukiman pengumpulan sampah ke TPS dilakukan oleh masing-
masing penduduk. Pola operasional pengelolaan persampahan di Kota Nanga Pinoh pada
umumnya masih menggunakan pola sederhana yaitu “Kumpul-Angkut-Buang”. Pola
pewadahan dilakukan dengan memanfaatkan sarana dan prasarana yang disediakan oleh
pengelola kota (Dinas Kebersihan, Pemadam Kebakaran dan Pertamanan Kabupaten
Melawi) baik itu berupa tong-tong sampah yang berada di pinggir jalan serta bak sampah
yang diletakkan tersebar di daerah-daerah potensial penghasil sampah baik itu di daerah
permukiman padat maupun di pasar-pasar (Komersil) serta pertokoan dan perkantoran.
Gambar 4.1
Daerah Pelayanan Sampah di Kota Nanga Pinoh
Pola pewadahan dilakukan dengan memanfaatkan sarana dan prasarana yang
disediakan oleh pengelola kota (Dinas Kebersihan, Pemadam Kebakaran dan Pertamanan
Kabupaten Melawi) baik itu berupa tong-tong sampah yang berada di pinggir jalan serta
bak sampah yang diletakkan tersebar di daerah-daerah potensial penghasil sampah baik
itu di daerah permukiman padat maupun di pasar-pasar (Komersil) serta pertokoan dan
perkantoran. Pola pengumpulan dilakukan dengan menggunakan kendaraan berupa
gerobak guna melayani  daerah permukiman serta daerah-daerah komersil dan
7perkantoran menuju bak sampah. Pola pengangkutan dilakukan dengan menggunakan
kendaraan roda empat berupa dump truk yang diatur sedemikian rupa sehingga dapat
melayanai daerah-daerah target pelayanan kebersihan di Kota Nanga Pinoh. Setelah
sampah yang diangkut ke dalam kontainer maka dilanjutkan dengan pembuangan
menuju TPA.
Gambar 4.2
Lokasi TPS di Kota Nanga Pinoh
TPA yang digunakan untuk membuang sampah Kota Nanga Pinoh terletak di
wilayah Desa Tanjung Tengang  dengan menempuh jarak dari pusat sentroid sampah
sekitar ± 5,0 Km.
4.2 Perencanaan / Konsep Pengelolaan Persampahan Di Kota Nanga Pinoh
Kabupaten Melawi (Di  Desa Tanjung Niaga)
Perhitungan timbulan sampah diperoleh dengan melakukan sampling terhadap 10
KK yang ada di Desa Tanjung Niaga Kota Nanga Pinoh Kabupaten Melawi dengan
perincian sebagai berikut :
Tabel 4.2




Volume % Volume % Volume %
(Liter/org/hr) (Liter/org/hr) (Liter/org/hr)
1 2.00 85.91 0.33 14.09 2.328 100
2 2.00 86.58 0.31 13.42 2.310 100
3 2.20 88.00 0.30 12.00 2.500 100
4 2.00 86.96 0.30 13.04 2.300 100
5 2.30 88.06 0.31 11.94 2.612 100
6 2.10 86.68 0.32 13.32 2.417 100
7 2.20 87.93 0.30 12.07 2.502 100
8 1.90 85.51 0.32 14.49 2.222 100
Rata - rata 2.09 86.95 0.312 13.05 2.40 100
Sumber : Hasil pengolahan Data, 2014
8Berdasarkan tabel 4.2 diketahui bahwa jumlah timbulan sampah Desa Tanjung
Niaga Kota Nanga Pinoh Kabupaten Melawi pada tahun 2013 dengan jumlah penduduk
sebanyak 8.456 orang dengan produksi sampah rata-rata 2,40 (Liter/org/Hr).
Tabel 4.3
Total Timbulan Sampah
Sumber : Hasil pengolahan Data, 2014
Berdasarkan tabel 4.3 diketahui bahwa jumlah timbulan sampah Desa Tanjung
Niaga Kota Nanga Pinoh Kabupaten Melawi pada tahun 2013 dengan jumlah penduduk
sebanyak 8.456 orang dengan produksi sampah 2,40 (liter/org/Hr) menghasilkan
timbulan sampah dengan jumlah 20.294,40 (liter/hr). Perhitungan volume sampah
berdasarkan SNI dengan produksi sampah 2,5 (liter/org/Hr) menghasilkan timbulan
sampah dengan jumlah 21.140,00 (liter/hr).
Proyeksi Penduduk Dengan menggunakan Least Square. Perhitungan korelasi
dengan menggunakan Metode Least Square dengan penjabaran perhitungan sebagai
berikut :
Tabel 4.4
Proyeksi Penduduk Desa Tanjung Niaga
No Tahun Proyeksi JumlahPenduduk Persentase Pertumbuhan (%)
1 2014 8.493
2 2015 8.974 5,66
3 2016 9.455 5,36
4 2017 9.936 5,09
5 2018 10.417 4,84
6 2019 10.898 4,62
7 2020 11.379 4,41
8 2021 11.860 4,23
9 2022 12.341 4,06
10 2023 12.822 3,90










2013 Hasil Penelitian 8.456 2,40 20.294,40SNI 8.456 2,5 21.140,00
9Tabel 4.5




















1 2014 20,383.20 20.38 (1M3) 20.00 (3M3) 3
2 2015 21,537.60 21.54 (1M3) 21.00 (3M3) 6
3 2016 22,692.00 22.69 (1M3) 22.00 (3M3) 7
4 2017 23,846.40 23.85 (1M3) 23.00 (3M3) 7
5 2018 25,000.80 25.00 (1M3) 25.00 (3M3) 7
6 2019 26,155.20 26.16 (1M3) 26.00 (3M3) 8
7 2020 27,309.60 27.31 (1M3) 27.00 (3M3) 8
8 2021 28,464.00 28.46 (1M3) 28.00 (3M3) 8
9 2021 29,618.40 29.62 (1M3) 29.00 (3M3) 9
10 2023 30,772.80 30.77 (1M3) 30.00 (3M3) 9
Sumber : Data Olahan 2014
Berdasarkan tabel 4.5 dapat diketahui bahwa jumlah proyeksi pewadahan untuk
Desa Tanjung Niaga diperlukan rata-rata 7 unit bak semen ukuran 3 M3 atau rata-rata 25
unit fiber ukuran 1 M3 untuk setiap tahunnya.
Proses pengelolaan sampah di TPST diawali dari pengangkutan sampah dari
sumber sampah / TPS ke TPA, setelah melewati jembatan timbang, sampah diletakkan di
area penerima sampah, selanjutnya dilakukan pemilahan sampah tahap pertama di
tempat pemilahan dengan belt conveyor antara sampah kering dan residunya yang
berupa sampah plastik, kertas, kaleng/besi/alumunium, botol/kaca, kain dan karet/kulit.
Sedangkan untuk sisa pemilahan yang berupa sampah basah langsung ditampung pada
lahan penampungan sebagai bahan kompos. Kemudian dilakukan pengemasan untuk
barang lapak dan pengomposan untuk sampah basah. Untuk sampah plastik yang terpilah
akan dilakukan pemilahan tahap kedua, dimana akan dipisahkan berdasarkan jenis





Kebutuhan Luas Lahan TPST
NO Fasilitas Jumlah Orang Luas Lahan (m2)
1 Penerimaan dan Pemilahan Sampah 3 21,30
2 Area Kompos 2 72,09
3 Ruang Administrasi 1 10
4 Gudang - 10
5 Residu B3 - 20
Jumlah 6 133,39
Tabel 4.7
Perhitungan Biaya Pembangunan TPST
No. Pengadaan Luas Bangunan Harga Bangunan Investasi(m2) Per m2
1 TPST 133,39 Rp 5.900.000,00 Rp 787.001.000,00
Jumlah Rp 787.001.000,00
Pendapatan yang diperoleh dari penerimaan retribusi, hasil penjualan produk
TPST dan subsidi Dinas kebersihan setelah dikurangi biaya operasional dan
pemeliharaan pertahun sebesar adalah sebesar Rp66.180.000,00,-. Total dana
pembangunan TPST yang sebesar Rp787.001.000,00,-. Sehingga pengembalian dana
dalam pembangunan TPST adalah sebagai berikut :
Dengan n =8 tahun
F = Rp 66.180.000,00
F= Rp 703.932.016,46
Dengan n=9 tahun
F = Rp 66.180.000,00
F=  Rp 826.426.577,77
Sehingga untuk memperoleh tahun pengembanlian dilakukan interpolasi :
Jarak n = 9 -8 = 1 tahun
Jarak F = Rp  826.426.577,77– Rp 703.932.016,46
Jarak F = Rp  122.494.561,32
Diinterpolasikan dengan jarak F terhadap titik dimana F= 0
Artinya pengembalian terjadi pada periode waktu 8 tahun 1 bulan.
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Peran serta mayarakat dalam pengelolaan persampahan di Desa Tanjung Niaga
dengan menggunakan konsep TPST adalah :
1. Peningkatan kepedulian, kesadaran, dan tanggung jawab bersama untuk memilah
sampah organik dan non organik
2. Pendekatan kepada pemuka masyarakat setempat dan izin dari lurah atau ketua RW
3. Pendekatan kepada warga yang mempunyai kemauan, kepedulian dan kemampuan
dapat menjadi penggerak masyarakat
4. Untuk memperlihatkan manfaat dari TPST bisa dilakukan dengan studi banding.
5. Pembentukan komite lingkungan
6. Rencana kerja, dan kesepakatan kontribusi warga
7. Pelatihan dan kampanye
8. Melakukan pelatihan daur ulang
9. Membina masyarakat untuk membangun dan memelihara fasilitas pengolahan
sampah.
4.3 Perencanaan / Konsep Pengelolaan Persampahan Di Kota Nanga Pinoh
Kabupaten Melawi ( Di Desa Kelakik )
Desa Kelakik merupakan salah satu desa yang berada dilingkungan kota
Kecamatan Nanga Pinoh. Jumlah penduduk berdasarkan hasil sensus yang dilaksanakan
oleh BPS Desa Kelakik Kota tahun 2013 sebesar 2010 orang dengan jumlah timbulan
sampah yang dihasilkan dapat dilihat pada tabel 4.8 data jumlah penduduk Desa Kelakik
dari tahun  2009 – 2013, sebagai berikut :
Tabel 4.8
Jumlah Penduduk Desa Kelakik






Sumber : Kabupaten Melawi Dalam Angka 2014
Perhitungan timbulan sampah diperoleh dengan melakukan sampling terhadap 10
KK yang ada di Desa Kelakik dengan perincian sebagai berikut :
Tabel 4.9




Volume % Volume % Volume %
(Liter/org/hr) (Liter/org/hr) (Liter/org/hr)
1 1.48 88.73 0.19 11.27 1.67 100
2 1.88 87.44 0.27 12.56 2.15 100
3 2.39 86.81 0.36 13.19 2.75 100
4 1.74 88.30 0.23 11.70 1.97 100
5 2.83 86.99 0.42 13.01 3.25 100
6 1.34 85.45 0.23 14.55 1.57 100
7 1.98 86.85 0.30 13.15 2.28 100
8 1.37 88.64 0.18 11.36 1.54 100
Rata - rata 1.88 87.40 0.27 12.60 2.15 100
Sumber : Hasil pengolahan Data, 2014
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Berdasarkan tabel 4.9 diketahui bahwa jumlah timbulan sampah Desa Tanjung
Niaga Kota Nanga Pinoh Kabupaten Melawi pada tahun 2013 dengan jumlah penduduk
sebanyak 8.456 orang dengan produksi sampah rata-rata 2,15 (liter/org/Hr).
Tabel 4.10
Timbulan Sampah
Sumber : Hasil pengolahan Data, 2014
Berdasarkan tabel 4.10 diketahui bahwa jumlah timbulan sampah Desa Kelakik
Kota Nanga Pinoh Kabupaten Melawi pada tahun 2013 dengan jumlah penduduk
sebanyak 2.010 orang dengan produksi sampah 2,15 (liter/org/Hr) menghasilkan
timbulan sampah dengan jumlah 4.321,50 (liter/hr). Besar proyeksi timbulan sampah di
Desa Kelakik Kota Nanga Pinoh Kabupaten Melawi  mulai tahun 2014 sampai tahun
2023 pada tabel 4.11.
Tabel 4.11
Proyeksi Timbulan Sampah Desa Kelakik






1 2014 2.005 2,150 4.310,54
2 2015 2.174 2,150 4.674,53
,3 2016 2.344 2,150 5.038,53
4 2017 2.513 2,150 5.402,52
,5 2018 2.682 2,150 5.766,52
6 2019 2.851 2,150 6.130,51
7 2020 3.021 2,150 6.494,51
8 2021 3.190 2,150 6.858,50
9 2022 3.359 2,150 7.222,50
10 2023 3.529 2,150 7.586,49
Sumber : Data Olahan 2014
Tabel 4.12










1 2014 4.310,54 4,31 (1 M3) 3
2 2015 4.674,53 4,67 (1 M3) 4
3 2016 5.038,53 5,04 (1 M3) 4
4 2017 5.402,52 5,40 (1 M3) 4
5 2018 5.766,52 5,77 (1 M3) 5
6 2019 6.130,51 6,13 (1 M3) 5
7 2020 6.494,51 6,49 (1 M3) 5
8 2021 6.858,50 6,86 (1 M3) 6
9 2021 7.222,50 7,22 (1 M3) 6
10 2023 7.586,49 7,59 (1 M3) 7






2013 Hasil penelitian 2.010 2,15 4.321,50SNI 2.010 2,5 5.025
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Peran serta masyarakat dengan konsep 3R yaitu dilakukan dalam pengelolaan
persampahan sebagai berikut:
Gambar 4.4
Hasil Kegiatan Menggunakan Kembali Sampah
5. KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil pembahasan dapat disimpulkan bahwa untuk pengelolaan
persampahan Kota Nanga Pinoh sebagai berikut :
1. Hasil perhitungan timbulan sampah jumlah timbulan sampah Desa Tanjung Niaga
Kota Nanga Pinoh Kabupaten Melawi pada tahun 2013 dengan jumlah penduduk
sebanyak 8.456 orang dengan produksi sampah 2,40 (liter/org/Hr) menghasilkan
timbulan sampah dengan jumlah 20.294,40 (liter/hr) dan jumlah timbulan sampah
Desa Kelakik Kota Nanga Pinoh Kabupaten Melawi pada tahun 2013 dengan
jumlah penduduk sebanyak 2.010 orang dengan produksi sampah 2,15 (liter/org/Hr)
menghasilkan timbulan sampah dengan jumlah 4.321,50 (liter/hr).
2. Jenis pewadahan yang diperlukan untuk Desa Tanjung Niaga adalah penambahan
berupa bak semen ukuran 3 M3 sebanyak 7 buah atau pewadahan Fiber ukuran 1 M3
sebanyak 25 buah selama setahun dan untuk Desa Kelakik diperlukan  pewadahan
Fiber ukuran 1 M3 sebanyak 5 buah selama setahun, hal tersebut dilakukan atas
dasar lebih efisien dan praktis dari segi lokasi dan biaya.
3. Konsep 3R diterapkan dengan TPST pada Desa Tanjung Niaga dikarenakan hasil
wawancara diketahui bahwa masyarakat  Desa Tanjung Niaga belum menerapkan
konsep 3R, sedangkan pada Desa Kelakik sudah menerapkan konsep 3R dengan
adanya pemilahan sampah organik dan anorganik pada setiap perumahan, artinya
masyarakat Desa Kelakik sudah menerapkan konsep 3R dan perlu adanya
soasialisasi pemerintah  untuk peningkatan penerapan konsep 3R.
Saran
Saran yang dapat diberikan dari penelitian ini adalah :
1. Untuk penelitian lebih lanjut diperlukan penelitian mengenai tingkat partisipasi
masyarakat dalam tiap tahap pemberdayaan masyarakat yaitu pada tahap
seleksi lokasi, sosialisasi, identifikasi dan kajian permasalahan, potensi serta
peluang, pengembangan kelompok, penyusunan rencana, monitoring dan
evaluasi partisipatif serta pemandirian masyarakat.
2. Dalam penelitian selanjutnya untuk menentukan jenis pengelolaan sampah
seharusnya disertai penelitian pendahuluan mengenai teknik pengolahan
sampah dalam tiap tahap pengelolaan sampah.
3. Dalam meningkatkan keterlibatan masyarakat pada pengelolaan sampah
diperlukan pengaplikasian model pemberdayaan masyarakat yang sesuai
dengan karakteristik masyarakat yang akan diberdayakan.
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4. Hasil studi hanya berlaku untuk wilayah atau daerah studi dan karena wilayah
studi dalam skala Desa yaitu Desa Tanjung Niaga dan Desa Kelakik sehingga
tidak bisa digeneralisasi untuk skala Kabupaten Melawi.
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